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PUTUSAN
Nomor 164/Pdt.G/2022/PA.SWL
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sawahlunto yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan
putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, tempat dan tanggal lahir Silungkang, 16 Juni 1998,

agama Islam, pekerjaan Swasta, pendidikan
SLTA, tempat kediaman di KOTA
SAWAHLUNTO, sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT, tempat dan tanggal lahir Silungkang, 05 Desember 1980,
agama Islam, pekerjaan berdagang, pendidikan
SD, tempat kediaman di KOTA
SAWAHLUNTO, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut.
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut.
DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 5 Desember 2022
yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sawahlunto pada hari Rabu
tanggal 07 Desember 2022 dengan register perkara  Nomor
164/Pdt.G/2022/PA.SWL telah mengajukan gugatan sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri yang menikah
pada tanggal 23 Januari 2015, yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Silungkang, sesuai dengan Kutipan Akta
Nikah Nomor: XXX, tanggal 23 Januari 2015;

2. Bahwa disaat menikah, status Penggugat adalah Perawan sedangkan

Tergugat adalah Jejaka;
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3. Bahwa sesudah akad nikah Tergugat dengan disaksikan oleh Pejabat
Kantor Urusan Agama dan para saksi yang hadir pada saat akad nikah,
Tergugat mengucapkan sighat taklik talak kepada Penggugat yang bunyi
lengkapnya sebagai mana tercantum pada kutipan Akta Nikah yang
bersangkutan;

4. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat tinggal di KOTA
KARAWANG, sampai akhirnya berpisabh;

5. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat telah bergaul
sebagaimana layaknya suami isteri dan telah dikaruniai 1 (satu) orang anak
yang bernama ANAK PENGGUGAT DAN TERGUGAT, perempuan, lahir
tanggal, 13 Maret 2016;

6. Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat berjalan
dengan rukun dan harmonis, namun sejak bulan Juni tahun 2020 rumah
tangga Penggugat dengan Tergugat mulai tidak harmonis yang disebabkan
oleh Tergugat kurang perhatian dan kasih sayang kepada Penggugat serta
tidak menjalankan perintah Agama Islam seperti sholat 5 (lima) waktu dan
puasa;

7. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran terjadi pada bulan Juli 2021,
Penggugat meminta izin kepada Tergugat untuk pulang kampung bersama
orang tua Penggugat, kemudian Tergugat mengizinkan Penggugat untuk
pulang kampung, beberapa hari setelah itu Tergugat menghubungi
Penggugat lewat telepon serta mau mengirimkan uang belanja anak dan
kebutuhan sehari-hari Penggugat, ketika itu Penggugat mengatakan tidak
perlu lagi mengirim uang belanja karena Penggugat bisa berusaha sendiri
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta biaya belanja anak, akhirnya
Tergugat kesal kemudian emosi sehingga terjadilah Pertengkaran antara
Pengugat dengan Tergugat, Tergugat kemudian mengatakan ingin bercerai
saja, setelah itu Penggugat memutuskan untuk mengurus perceraian ke
Pengadilan Agama Sawahlunto. Sejak saat itu antara Penggugat dengan
Tergugat telah berpisah sekitar 1 (satu) tahun 5 (lima) bulan sampai

sekarang;
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8. Bahwa Penggugat dan Tergugat dan masing-masing keluarga sudah
berusaha memperbaiki rumah tangga Penggugat dengan Tergugat, namun
tidak berhasil;

9. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat di atas, Penggugat merasa
rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak bisa dipertahankan lagi.
Oleh karena itu, Penggugat tidak ingin lagi melanjutkan rumah tangga
bersama Tergugat, dan Penggugat telah berketetapan hati untuk
mengakhirinya dengan perceraian;

10. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara sesuai peraturan
yang berlaku.

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Sawahlunto cq. Majelis hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut:

Primer

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum yang berlaku;

Subsider

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat dan
Tergugat tidak datang menghadap ke persidangan dan tidak pula menyuruh
orang lain sebagai wakil ataupun Kuasanya yang sah meskipun Penggugat dan
Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut sebagaimana Berita Acara
Panggilan (relaas) nomor 164/Pdt.G/2022/PA. Swl, dan tidak ternyata
ketidakhadiran Penggugat dan Tergugat disebabkan oleh suatu alasan yang
sah;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup ditunjuk segala hal
yang telah termuat dalam berita acara sidang yang dianggap sebagai satu
kesatuan tak terpisahkan dari putusan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat, perkawinan
antara Penggugat dan Tergugat dilaksanakan menurut hukum Islam, maka
berdasarkan ketentuan Pasal 40 dan Pasal 63 Ayat (1) Huruf (a)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 49 huruf
(@) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama jo. Pasal 1
huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, maka perkara ini
menjadi kewenangan absolut Pengadilan Agama;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatannya, Penggugat berdomisili di
KOTA SAWAHLUNTO vyang merupakan yurisdiksi Pengadilan Agama
Sawahlunto, sehingga pengajuan gugatan tersebut telah memenuhi ketentuan
Pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama. Oleh karena itu, perkara ini termasuk dalam kewenangan relatif
Pengadilan Agama Sawahlunto;

Menimbang, bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat tidak datang menghadap ke persidangan dan tidak pula mengutus
orang lain sebagai wakil atau kuasanya meskipun Penggugat telah dipanggil
secara resmi dan patut sebagaimana ternyata dalam berita acara panggilan
(relaas) yang dibacakan di persidangan. Oleh karena Penggugat tidak hadir
secara berturut-turut dalam 2 persidangan, maka Majelis Hakim berpendapat
bahwa Penggugat tidak bersungguh-sungguh dalam berperkara. Dengan
demikian berdasarkan ketentuan Pasal 148 R.Bg, Majelis Hakim berkesimpulan
gugatan Penggugat harus dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan,
maka sesuai ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 Tentang Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat;
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Mengingat pasal-pasal peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
hukum syara yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI
1. Menyatakan gugatan Penggugat gugur;
2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp340.000,00 (tiga ratus empat puluh ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Sawahlunto pada hari Rabu tanggal 21 Desember 2022 Masehi
bertepatan dengan tanggal 27 Jumadil Awal 1444 Hijriah oleh Muhammad
Rais, S.Ag., M.Si sebagai Ketua Majelis, Dyna Mardiah A., S.H.l., dan Almar
Atul Hasanah, S.H.l., masing-masing sebagai Hakim Anggota. Putusan tersebut
diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua
Majelis didampingi para Hakim Anggota tersebut, dan dibantu oleh Fahmi S.,

S.H., sebagai Panitera, tanpa hadirnya Penggugat dan Tergugat;

Hakim Anggota Ketua Majelis,
Ttd. Ttd.
Dyna Mardiah, A. S.H.I. Muhammad Rais, S.Ag.,M.Si.
Ttd.

Almar Atul Hasanah, S.H.I.

Panitera,

Ttd.
Fahmi S.,S.H.

Perincian biaya :
- Pendaftaran : Rp 30.000,00
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- Proses 'Rp 50.000,00
- Panggilan ‘Rp 220.000,00
- PNBP 'Rp 20.000,00
- Redaksi 'Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah :Rp 340.000,00

(tiga ratus empat puluh ribu rupiah)
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